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ABSTRACT

The emergence of the COVID-19 virus has made facial recognition
systems less effective in recognizing faces with masks. To overcome this, the
author use the method proposed by Fadi Boutros named Unmasked Embedding
Model (EUM) and the Self-restraint Triplet Loss loss function to improve the
accuracy of the FaceNet facial recognition model. In this study, the accuracy level
of the EUM model using the KomNet embedding dataset extracted using a
FaceNet model that is not trained to recognize masked faces has an accuracy value
of 0.6974 and a loss value of 1.256. Meanwhile, the FaceNet model that is trained
to recognize masked faces gets an accuracy value of 0.7763 and a loss value of
0.7293.

Keywords: Pattern Recognition, Deep Learning, Masked Face Recognition,
FaceNet, Embedding Unmasked Model, Triplet Loss
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ABSTRAKSI

Munculnya virus COVID-19 telah membuat sistem pengenalan wajah
menjadi kurang efektif dalam mengenali wajah yang bermasker. Untuk mengatasi
hal tersebut, penulis menggunakan metode yang diusulkan oleh Fadi Boutros yang
bernama Unmasked Embedding Model (EUM) dan fungsi loss Self-restraint
Triplet Loss untuk meningkatkan akurasi model pengenalan wajah FaceNet.
Dalam penelitian, tingkat akurasi pada model EUM yang menggunakan dataset
embedding KomNet yang diekstraksi menggunakan model FaceNet yang tidak
terlatih untuk mengenali wajah bermasker mendapat nilai akurasi sebesar 0.6974
dan nilai loss sebesar 1.256. Sedangkan untuk model FaceNet yang terlatih untuk
mengenali wajah bermasker mendapat nilai akurasi sebesar 0.7763 dan nilai loss
sebesar 0.7293.

Kata Kunci : Pengenalan Pola, Deep Learning, Pengenalan Wajah Bermasker,
FaceNet, Embedding Unmasked Model, Triplet Loss
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BAB I-1

BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Pendahuluan

Pendahuluan membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, dan batasan masalah penelitian ini. Latar belakang membahas latar

belakang penelitian ini dengan menjelaskan masalah-masalah yang terlibat dengan

masalah ini sehingga menjadikan sebuah alasan penulis melakukan penelitian ini.

Tujuan penelitian membahas tujuan-tujuan yang penulis harapkan bisa dicapai

dalam melakukan penelitian. Manfaat penelitian membahas manfaat-manfaat yang

bisa didapat dari penelitian ini, baik untuk penulis dan dan orang lain. Batasan

masalah membahas ruang lingkup penelitian untuk mencegah penelitian keluar

dari topic yang telah ditetapkan.

1.2. Latar Belakang

Pengembangan sistem pengenalan wajah merupakan hal yang sangat

penting di dunia teknologi digital seperti sekarang. Dengan pengenalan wajah,

hal-hal awam seperti melakukan absensi telah menjadi hal yang mudah dan

efisien untuk dilakukan. Sistem pengenalan wajah juga dipakai untuk banyak hal

seperti untuk pencarian data warga, masalah keamanan, pendataan orang asing

untuk petugas imigrasi dan sebagainya.

Namun, munculnya virus COVID-19 telah membuat dunia berubah.

Munculnya regulasi dan aturan pemakaian masker telah membuat sistem
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pengenalan wajah biasa menjadi kurang efektif(Wang et al, 2020). Pemakaian

masker sangat dibutuhkan untuk mencegah terjadinya infeksi saat melakukan

aktivitas di luar rumah. Sebab itu dibutuhkan sebuah sistem pengenalan wajah

yang mampu mengenal wajah seseorang yang memakai masker.

Fadi Boutros dkk (2021) mengusulkan sebuah metode untuk pengenalan

wajah bermasker yang bernama Embedding Unmasked Model(EUM). EUM

merupakan sebuah metode yang didesain untuk beroperasi diatas model

pengenalan wajah biasa yang tersedia untuk mengurangi dampak negatif

penggunaan masker dalam program pengenalan wajah dan menghindari

melakukan proses retraining untuk model yang telah dikembangkan untuk

pengenalan wajah biasa.

Berbeda dengan solusi pengenalan wajah bermasker seperti menggunakan

wajah dengan masker yang telah disimulasikan (Anwar and Raychowdhury, 2020)

atau menggunakan area periokular(Li et al, 2021) untuk melatih sistem

pengenalan wajah bermasker, EUM menggunakan embedding untuk melakukan

pelatihan. Dengan inputan embedding yang telah diekstraksi dari wajah yang

bermasker, EUM akan menghasilkan feature embedding baru yang sama dengan

wajah tanpa masker dengan identitas yang sama namun berbeda dengan wajah

yang identitasnya tidak sama.

Untuk menghasilkan hal yang diatas, Fadi Boutros dkk juga mengusulkan

fungsi loss yang baru bernama Self-restrained Triplet Loss(SRT). SRT merupakan

fungsi loss yang dipakai untuk memandu EUM dalam fase training. Cara kerja

SRT hampir sama dengan fungsi Triplet Loss, SRT bisa menyesuaikan learning
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objective-nya dengan hanya fokus mengecilkan distance(jarak) antara pairs positif

apabila distance untuk pairs negatif sudah dianggap cukup.

Facenet merupakan sebuah model Deep Learning untuk melakukan

pengenalan wajah manusia yang dikembangkan oleh tim riset Google. Facenet

menggunakan arsitektur Convolutional Neural Network(CNN) deep learning

untuk mengekstrak feature Embedding dari sebuah gambar untuk melakukan

klasifikasi. Facenet mendapat keakurasian sebesar 100% dengan ambang

batas(Threshold) probabilitas pengenalan sebesar 0,25(Cahyono, 2020).

Dari penjelasan-penjelasan diatas, penulis akan melakukan penelitian

dengan melakukan implementasi metode EUM dan fungsi loss SRT untuk

menguji apakah metode tersebut bisa meningkatkan keakurasian model

pengenalan wajah Facenet dalam melakukan pengenalan wajah bermasker.

Pengujian ini akan dilakukan dengan cara membanding hasil akurasi antara

model Facenet dan model EUM menggunakan klasifikasi CNN. Penulis juga akan

melakukan pengujian apakah model EUM bisa meningkatkan keakurasian model

Facenet yang telah dilatih untuk mengenal wajah bermasker.

1.3. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana cara

mengimplementasikan Model EUM dan fungsi loss SRT untuk mengembangkan

sebuah model pengenalan wajah bermasker menggunakan feature embedding

wajah yang diekstraksi menggunakan model Facenet dan apakah model tersebut

bisa meningkatkan keakurasian model Facenet dalam mengenal wajah bermasker,
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baik belum dan sudah dilatih untuk mengenal wajah bermasker. Sebab itu, penulis

merumuskan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana cara mengimplementasikan model EUM dan fungsi loss

SRT untuk mengembangkan sebuah model pengenalan wajah

bermasker menggunakan feature embedding wajah yang diekstraksi

menggunakan model Facenet.?

2. Apakah metode EUM mampu meningkatkan akurasi model pengenalan

wajah bermasker dimana feature embedding diekstrak dari model

Facenet yang belum dan sudah dilatih untuk mengenal wajah bermasker?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Membuat model EUM untuk pengenalan wajah bermasker berdasarkan

FaceNet.

2. Menguji performa metode EUM untuk pengenalan wajah bermasker

pada model FaceNet untuk wajah bermasker dan untuk wajah tidak

bermasker.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut :

1. Menghasilkan model EUM yang mampu mengenal wajah

bermasker.
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2. Mengetahui apakah metode EUM mampu meningkatkan performa

Model Facenet yang belum dan sudah dilatih untuk mengenal wajah

bermasker dalam melakukan pengenalan wajah bermasker.

3. Menambah referensi untuk penelitian dalam bidang pengenalan wajah.

1.6. Batasan Masalah

Batasan Masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Program dibuat menggunakan bahasa Python

2. Dataset yang dipakai untuk penelitian menggunakan dataset KOMNET

(Astawa et al, 2020)

3. Sampel gambar yang dipakai berbentuk 160x160 pixel dengan

extensi .JPG.

4. Masker yang dipakai dalam fase pelatihan adalah masker KN95

putih(#FFFFFF), masker medis biru(#1ca0f4), masker medis

hijau(#44b4a8) dan masker kain berwarna hitam (#000000).

5. Untuk mengekstrak feature embedding wajah, bagi model Facenet yang

belum dilatih untuk mengenal wajah bermasker menggunakan model

yang dikembangkan oleh Khoi Nguyen.

(https://www.kaggle.com/datasets/suicaokhoailang/facenet-keras)

6. Untuk mengekstrak feature embedding wajah, bagi model Facenet yang

sudah dilatih untuk mengenal wajah bermasker menggunakan model

yang dikembangkan oleh Zhikun Yuen dkk.(Yuen et al, 2021)

(https://github.com/SamYuen101234/Masked_Face_Recognition)
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7. Pretrained model, baik yang belum maupun yang sudah dilatih untuk

mengekstrak feature embedding wajah bermasker dilatih menggunakan

fungsi Triplet Loss.

8.Untuk Klasifikasi, Dataset wajah bermasker yang dipakai untuk

evaluasi adalah dataset Real faces yang dibuat oleh Zhikun Yuen dkk.

1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan mengikuti standar penulisan skripsi pada Fakultas

Ilmu Komputer Sriwijaya yaitu:

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang, perumusan masalah, tujuan, manfaat

penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II. KAJIAN LITERATUR

Bab ini menjelaskan dasar-dasar teori yang akan digunakan dalam penelitian

ini. Dasar-dasar teori yang akan dipakai untuk penelitian ini adalah : Computer

Vision, Pengenalan Pola, Pengolahan Citra, Machine Learning, Deep Learning,

Jaringan Saraf Tiruan, Convolutional Neural Network(CNN), FaceNet,

Embedding Unmasked Model(EUM) dan Support Vector Machine Linear.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tahapan-tahapan yang akan dilakukan penulis untuk

penelitian ini. Masing-masing rencana tahapan penelitian yang akan dilakukan

dideskripsikan secara rinci dan mengacu pada suatu kerangka kerja. Pada akhir

bab berisi perancangan manajemen proyek pada pelaksanaan penelitian.
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1.8. Kesimpulan

Pada sub bab ini, telah dijelaskan topik-topik masalah yang dijadikan sebagai

latar belakang penulisan dan penelitian in. Bab ini juga sudah menjelaskan

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan

sistematika penulisan untuk penelitian ini.
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